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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi internet menyebabkan perkembangan jumlah dokumen digital di internet 

semakin meningkat. Tetapi dengan keterbatasan manusia untuk memproses informasi baik dari 

sumber buku, jurnal atau sumber informasi yang lain, maka pembaca memerlukan usaha lebih untuk 

memahami sebuah teks. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan menyediakan atau membuat 

sebuah ringkasan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan automatic summarization. Dan peneliti 

akan berfokus pada pembuatan ringkasan teks berbasis ekstraktif dengan menggunakan metode Term 

Frequency-Inverse Document Frequency. TF-IDF adalah sebuah metode pembobotan kata, bobot 

tersebut yaitu ukuran statistik yang mencerminkan betapa pentingnya sebuah kata bagi sebuah 

koleksi dokumen atau corpus. Penelitian ini menggunakan 9 jurnal yang berasal dari 3 Program Studi 

di Universitas Muhammadiyah Jember, dimana setiap jurnal memiliki 5 hasil yang dibedakan 

berdasarkan Compression Rate (CR) yaitu 50%, 40%, 30%, 20% dan 10%. Peneliti melakukan dua 

metode evaluasi, yaitu ekstrinsik (pengumpulan pendapat dari responden) dan insterinsik (analisa 

secara langsung pada ringkasan). Dari hasil evaluasi diperoleh peringkasan terbaik dari kelima hasil 

terdapat pada ringkasan dengan CR 50% dengan nilai precission, recall, dan f-measure secara 

berurutan adalah 0,6176, 0,6429, dan 0,6299. 
Kata Kunci: peringkasan teks ekstraktif, TF-IDF, compression rate. 

 

ABSTRACT 

The development of internet technology causes the development of the number of digital documents 

on the internet to increase. But with human limitations to process information either from books, 

journals or other sources of information, readers need more effort to understand a text. The solution 

to this problem is to provide or create a summary. In this study, researchers used automatic 

summarization. And the researcher will focus on making extractive-based text summaries using the 

Term Frequency-Inverse Document Frequency method. TF-IDF is a word weighting method, the 

weight is a statistical measure that reflects how important a word is to a collection of documents or 

corpus. This study uses 9 journals from 3 Study Programs at the University of Muhammadiyah 

Jember, where each journal has 5 results that are distinguished by Compression Rate (CR), namely 

50%, 40%, 30%, 20% and 10%. Researchers conducted two evaluation methods, namely extrinsic 

(collecting opinions from respondents) and intrinsic (analysis directly on the summary). From the 

evaluation results, the best summary of the five results is found in the summary with a CR of 50% 

with precision, recall, and f-measure values respectively 0.6176, 0.6429, and 0.6299. 

 

Keywords: extractive text summarization, TF-IDF, compression rate. 
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1. PENDAHULUAN 

Yang menjadi salah satu kebutuhan yang 

tidak dapat lepas dari kehidupan manusia adalah 

kebutuhan akan informasi, dimana membaca 

merupakan salah satu kegiatan yang wajib yang 

dilakukan agar dmendapatkan suatu informasi, 

baik membaca buku, jurnal, majalah baik dalam 

bentuk digital ataupun manual. Perkembangan 

jumlah dokumen diikuti dengan perkembangan  

teknologi, bahkan saat ini kita dapat mengakses 

dokumen berbahasa melalui Indonesia situs-

situs di internet seperti halnya kita yang 

memperoleh dokumen, buku dan jurnal 

berbahasa indonesia  di perpustakaan-

perpustakaan. Tetapi dengan keterbatasan 

manusia untuk memproses informasi baik dari 

sumber buku, jurnal atau sumber informasi yang 

lain, maka pembaca memerlukan usaha lebih 

untuk memahami sebuah teks. Solusi dari 

masalah tersebut adalah dengan menyediakan 

atau membuat sebuah ringkasan. Dengan 

membaca ringkasan seorang pembaca dapat 

dengan lebih mudah dan cepat memahami 

informasi tanpa harus membaca teks asli secara 

utuh. Namun membuat ringkasan juga 

memerlukan proses membaca suatu informasi 

secara utuh terlebih dahulu agar mendapatkan 

ringkasan yang tepat. Tentu ini akan menjadi 

pekerjaan tambahan bagi seseorang. Maka 

solusinya adalah dengan menggunakan 

ringkasan teks. Dengan ringkasan teks, maka 

kita dapat membantu mempercepat pemahaman 

serta meminimalisir informasi yang dianggap 

kurang penting dalam sebuah teks.  

Ringkasan teks sendiri digolongkan 

menjadi ekstraktif dan abstraktif. Ringkasan teks 

ekstraktif adalah Ringkasan yang dilakukan 

dengan menampilkan kembali paragraf atau 

kalimat dari dokumen teks yang merupakan 

topik utama sebuah dokumen teks namun 

dengan bentuk yang sederhana. Lalu untuk 

Ringkasan teks abstraktif merupakan sebuah 

interpretasi dari teks asli yang ada. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan automatic 

summarization. Automatic summarization yaitu 

proses mengurangi dokumen teks menggunakan 

program komputer dalam rangka membuat 

rangkuman yang menyimpan titik-titik penting 

dari dokumen asli (Zamzam, 2019).  

Pada masa sekarang membaca sering kali 

dianggap remeh oleh sebagian masyarakat. 

Begitu juga dengan mahasiswa, seorang 

mahasiswa yang nantinya dituntut 

menyelesaikan suatu penelitian sebagai syarat 

kelulusannya. Mahasiswa dituntut melakukan 

penelitian untuk menciptakan suatu hal baru. 

Dan disini mahasiswa juga memerlukan teori-

teori yang tentunya sudah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Untuk mendapatkan teori-

teori tersebut mahasiswa harus membaca buku, 

jurnal dan informasi terbaru lainnya untuk dapat 

mendukung penelitiannya. Memahami sebuah 

jurnal bukan hal yang mudah, dengan banyaknya 

bacaan yang harus dipahami oleh seorang 

mahasiswa dibutuhkan waktu dan usaha. 

Semakin banyak jurnal yang dibaca maka 

semakin banyak juga waktu dan usaha yang 

dibutuhkan. Dalam prakteknya, sebuah jurnal 

pasti memiliki abstrak yang cukup untuk 

merangkum seluruh isi jurnal. Namun, seringkali 

membaca abstrak belum cukup untuk memahami 

sebuah jurnal sehingga mahasiswa harus 

membaca keseluruhan jurnal. Ini menjadi 

masalah karena akan memakan banyak waktu 

dan usaha. Berdasarkan masalah di atas, peneliti 

akan berfokus pada pembuatan ringkasan teks 

berbasis ekstraktif dengan menggunakan metode 

Term Frequency-Inverse Document Frequency 

dan proses preprocessing. Preprocessing 

dilakukan untuk mengolah data agar dapat 

diterapkan pada metote Term Frequency-Inverse 

Document Frequency. Judul dari penelitian ini 

yaitu “Peringkasan Teks Otomatis Pada Jurnal 

Berbahasa Indonesia Dengan Metode Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-

IDF)”. 

2. DASAR TEORI 

a. Data Yang Digunakan 

Proses pengumpulan data peneliti 

mengunduh jurnal bahasa Indonesia yang 

tersedia pada website resmi UNMUH JEMBER 

dengan alamat website 

www.jurnal.unmuhjember.ac.id. Pada saat 

penelitian dilaksanakan jurnal yang dipakai 

adalah jurnal yang dikelola oleh 3 prodi, yaitu 

Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Sipil. 

Sedangkan jurnal yang dipakai untuk 

penyusunan Tugas Akhir ini adalah Jurnal Smart 

Teknologi Vol. 3, No. 3, Maret 2022, Halaman 

http://jurnal.unmuhjember.ac.id/
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286 – 300 yang dikelola oleh program studi 

Teknik Sipil. 

b. Preprocessing 

Pada tahap preprocessing dalam penelitian 

ini dilakukan normalisasi pada data tekstual 

dengan tujuan agar data tekstual dapat diproses 

pada tahap selanjutnya. Adapun tahapan 

preprocessing digambarkan pada gambar berikut 

Gambar 1. Tahapan Preprocessing 

Sumber: dari Jurnal Elektronik Ilmu Komputer 

Udayana, Vol 9, No 1. August 2020. 

a) Case Folding 

Casefolding merupakan proses 

mengkonversi atau mengubah seluruh huruf 

pada teks menjadi huruf kecil (lowercase).  

b) Tokenizing 

Tokenizing merupakan proses 

pemotongan string pada suatu dokumen 

berdasarkan tiap kata yang menyusunya. 

Sehingga proses ini dilakukan pemecahan data 

latih berupa kalimat menjadi kata-kata. 

c) Filtering 

Filtering merupakan proses penghapusan 

kata-kata yang tidak penting pada data latih. 

d) Stemming 

Stemming sendiri adalah tahapan dimana 

dilakukan pencarian terhadap kata dasar dari tiap 

kata hasil filtering. 

c. Feature Selection 

a) Penerapan Metode TF-IDF 

 Metode TF-IDF merupakan metode 

pembobotan kata dengan pendekatan statistik 

yang akan digunakan untuk menyeleksi feature 

kata pada jurnal berbahasa penerapan metode ini 

nantinya dapat mengetahui feature-feature 

penting, feature penting tersebut adalah kata 

yang memiliki nilai bobot. 

 Terdapat 3 tahapan perhitungan dalam 

menerapkan metode TF-IDF, yaitu: 

a) Mencari nilai tf (term frequency) 

 Wtft,d =  {
1 𝑙𝑜𝑔10𝑡𝑓𝑡,𝑑 ,

0
  

b) Mencari nilai idf (inverse document 

frequency) 

 𝑖𝑑𝑓 = log
𝑁

|{𝑑∈𝐷:𝑡∈𝑑}|
 

Keterangan :  

N = total jumlah dokumen.  

{dD:td}  = Jumlah total istilah –t 

muncul pada seluruh 

dokumen.  

c) Mencari nilai tf-idf (term frequency-inverse 

document frequency) 

𝑇𝐹−𝐼𝐷𝐹 = 𝑇𝐹 × 𝐼𝐷𝐹 

 Selanjutnya adalah menghitung bobot untuk 

setiap dokumen, maka dilakukan perhitungan 

sebagai berikut; 

𝑊𝑑 = ∑ 𝑊𝑡,𝑑

𝑁𝑡

𝑡=1
 

b) Summary Generation 

 Pada tahapan Summary generation peneliti 

bertujuan melakukan proses pembuatan 

summarization, summary generation memiliki 

tiga proses, yaitu proses sententece rangking, 

sentence selection dan summary formation. 

Sentence rangking adalah tahapan dimana 

nantinya dilakukan proses sortir nilai metode 

TF-IDF dari nilai terbesar hingga nilai terkecil. 

Proses sentence selection adalah tahapan dimana 

peneliti melakukan perhitungan compression 

rate hasil nilai sentence rangking, rencananya 

pada penelitian ini peneliti melakukan 

perhitungan compression rate dengan nilai 10%, 

20%, 30%, 40%, 50% pada masing masinng 

jurnal dan summary formation adalah proses 

dimana peneliti melakukan pembentukan 

ringkasan dengan menyusun kata maupun 

kalimat untuk menghasilkan peringkasan teks. 

(1) 

(2) 

(3) 

Jika tft,d > 0 
Jika tft,d = 0 

(4) 
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3. IMPLEMENTASI 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

Sumber: dari Junal Sipora polije, Vol 1, No 1. 

Juli 2021. 

 Gambar diatas merupakan gambaran 

keseluruhan sistem dimana proses pertama 

sistem ini yaitu adalah pengumpulan data 

dengan mengunduh jurnal berbahasa Indonesia 

pada website resmi Jurnal Online UNMUH 

JEMBER. Pada saat penelitian ini dilaksanakan 

jurnal yang tersedia yaitu Jurnal Smart 

Teknologi Vol. 3, No. 3, Maret 2022. Lalu 

dilanjut dengan proses muat data dengan 

menyalin teks yang akan diringkas. Kemudian 

proses kedua adalah Preprocessing yang terdiri 

dari casefolding, tokenization, filtering, dan 

stemming yang bertujuan agar data siap untuk 

diproses pada tahap selanjutnya. Kemudian 

proses ketiga yaitu menerapkan feature selection 

yang memiliki 2 tahap, tahap pertama adalah 

penerapan metode TF-IDF untuk mendapat 

bobot kalimat dalam dokumen, lalu tahap kedua 

yaitu summary generation yang bertujuan untuk 

menghasilkan ringkasan teks. 

4. PENGUJIAN DAN ANALISIS 

 Proses terakhir dari penelitian ini adalah 

pengujian yang terdiri dari dua tahapan, 

pengujian yang pertama yaitu evaluasi ekstrinsik 

dengan memberikan kuesioner pada ahli bahasa, 

lalu pengujian kedua adalah evaluasi intrinsik 

dilakukan dengan perhitungan Precision, Recall 

dan F-Measure (E) dengan persamaan sebagai 

berikut : 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝐹 − 𝑀𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑒 =  
2 𝑥 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛
 

 

 Dari rumus diatas diketahui bahwa, ada tiga 

komponen yang penting yaitu True Positive (TP) 

merupakan kalimat yang ada dalam ringkasan 

pakar dan muncul dalam ringkasan sistem. False 

Positif (FP) kalimat yang ada dalam ringkasan 

sistem tapi tidak muncul di ringkasan pakar. 

False negative (FN) merupakan kalimat yang 

ada pada ringkasan manual tapi tidak muncul 

pada ringkasan sistem. Dengan 2 metode 

evaluasi ini diharapkan peneliti dapat 

menyajikan pengetahuan tentang kekurangan 

dan kelebihan peringkasan teks menggunakan 

metode term frequency-inverse document 

frequency. 

a. Evaluasi Ekstrinsik 

 

Gambar 3. Hasil Rata-rata Pendapat Pakar 

Sumber: Hasil perhitungan 

 Gambar diatas merupakan hasil rata-rata 

pendapat pakar, sehingga dapat diketahui 

pendapat pakar sebagai berikut : 

a. Pada Hasil Ringkasan dengan 

Compression Rate 10%  

Pada pertanyaan pertama yang berbunyi 

“Ringkasan yang dihasilkan sistem mudah 

dipahami.” Memiliki nilai rata-rata 53,33% yang 

menghasilkan nilai kurang setuju (KS) bahwa 

hasil penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

CR 10% CR 20% CR 30% CR 40% CR 50%

P1 53,3333 57,7778 73,3333 68,8889 77,7778

P2 33,3333 46,6667 42,2222 73,3333 77,7778

P3 51,1111 51,1111 62,2222 75,5556 75,5556

0
20
40
60
80

100

Hasil Rata-rata Pendapat 
Pakar

(6) 

(7) 

(5) 



Jurnal Smart Teknologi 

Vol. 1, No. 1, Maret 2022, Halaman 1 – 8 

ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST 

 

 

  

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 5 

 
 

kurang mudah untuk dipahami. Lalu untuk 

pendapat pakat kedua berbunyi “Ringkasan juga 

masih memiliki pokok pikiran yang sama 

dengan dokumen asli.” Memiliki nilai rata- rata 

33,33% yang menghasilkan nilai tidak setuju 

(TS) bahwa hasil penelitian ini menghasilkan 

ringkasan yang tidak memiliki pokok pikiran 

yang sama dengan dokumen asli. Kemudian 

untuk pendapat pakar terakhir yang berbunyi 

“Masih terdapat hubungan yang jelas antar 

kalimat.” Memiliki nilai rata-rata 51,11% yang 

menghasilkan nilai kurang setuju (KS) bahwa 

hasil penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

kalimat didalamnya masih kurang memiliki 

hubungan yang jelas antar kalimat. 

b. Pada Hasil Ringkasan dengan 

Compression Rate 20%  

 Pada pertanyaan pertama yang berbunyi 

“Ringkasan yang dihasilkan sistem mudah 

dipahami.” Memiliki nilai rata-rata 57,78% yang 

menghasilkan nilai kurang setuju (KS) bahwa 

hasil penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

kurang mudah untuk dipahami. Lalu untuk 

pendapat pakat kedua berbunyi “Ringkasan juga 

masih memiliki pokok pikiran yang sama 

dengan dokumen asli.” Memiliki nilai rata- rata 

46,67% yang menghasilkan nilai tidak kurang 

setuju (KS) bahwa hasil penelitian ini 

menghasilkan ringkasan yang kurang memiliki 

pokok pikiran yang sama dengan dokumen asli. 

Kemudian untuk pendapat pakar terakhir yang 

berbunyi “Masih terdapat hubungan yang jelas 

antar kalimat.” Memiliki nilai rata-rata 51,11% 

yang menghasilkan nilai kurang setuju (KS) 

bahwa hasil penelitian ini  menghasilkan 

ringkasan yang kalimat didalamnya masih 

kurang memiliki hubungan yang jelas antar 

kalimat. 

c. Pada Hasil Ringkasan dengan 

Compression Rate 30%  

 Pada pertanyaan pertama yang berbunyi 

“Ringkasan yang dihasilkan sistem mudah 

dipahami.” Memiliki nilai rata-rata 73,33% yang 

menghasilkan nilai setuju (S) bahwa hasil 

penelitian ini masih menghasilkan ringkasan 

yang mudah untuk dipahami. Lalu untuk 

pendapat pakat kedua berbunyi “Ringkasan juga 

masih memiliki pokok pikiran yang sama 

dengan dokumen asli.” Memiliki nilai rata- rata 

46,67% yang menghasilkan nilai kurang setuju 

(KS) bahwa hasil penelitian ini menghasilkan 

ringkasan yang kurang memiliki pokok pikiran 

yang sama dengan dokumen asli. Kemudian 

untuk pendapat pakar terakhir yang berbunyi 

“Masih terdapat hubungan yang jelas antar 

kalimat.” Memiliki nilai rata-rata 62,22% yang 

menghasilkan nilai setuju (S) bahwa hasil 

penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

kalimat didalamnya masih memiliki hubungan 

yang jelas antar kalimat. 

d. Pada Hasil Ringkasan dengan 

Compression Rate 40%  

Pada pertanyaan pertama yang berbunyi 

“Ringkasan yang dihasilkan sistem mudah 

dipahami.” Memiliki nilai rata-rata 68,89% yang 

menghasilkan nilai setuju (S) bahwa hasil 

penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

masih mudah untuk dipahami. Lalu untuk 

pendapat pakat kedua berbunyi “Ringkasan juga 

masih memiliki pokok pikiran yang sama 

dengan dokumen asli.” Memiliki nilai rata- rata 

73,33% yang menghasilkan nilai setuju (S) 

bahwa hasil penelitian ini menghasilkan 

ringkasan yang masih memiliki pokok pikiran 

yang sama dengan dokumen asli. Kemudian 

untuk pendapat pakar terakhir yang berbunyi 

“Masih terdapat hubungan yang jelas antar 

kalimat.” Memiliki nilai rata-rata 75,56% yang 

menghasilkan nilai setuju (S) bahwa hasil 

penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

kalimat didalamnya masih memiliki hubungan 

yang jelas antar kalimat. 

e. Pada Hasil Ringkasan dengan 

Compression Rate 50%  

 Pada pertanyaan pertama yang berbunyi 

“Ringkasan yang dihasilkan sistem mudah 

dipahami.” Memiliki nilai rata-rata 77,78% yang 

menghasilkan nilai setuju (S) bahwa hasil 

penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

mudah untuk dipahami. Lalu untuk pendapat 

pakar kedua berbunyi “Ringkasan juga masih 

memiliki pokok pikiran yang sama dengan 

dokumen asli.” Memiliki nilai rata- rata 77,78% 

yang menghasilkan nilai setuju (S) bahwa hasil 

penelitian ini menghasilkan ringkasan yang 

masih memiliki pokok pikiran yang sama 

dengan dokumen asli. Kemudian untuk pendapat 

pakar terakhir yang berbunyi “Masih terdapat 

hubungan yang jelas antar kalimat.” Memiliki 

nilai rata-rata 75,56% yang menghasilkan nilai 
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setuju (S) bahwa hasil penelitian ini 

menghasilkan ringkasan yang kalimat 

didalamnya masih  memiliki hubungan yang 

jelas antar kalimat. 

b. Evaluasi Intrinsik 

 Precission Recall 

1 0,7272 0,8 

2 0,6 0,6 

3 0,3684 0,4375 

4 0,5714 0,6666 

5 0,8 0,6666 

6 0,75 0,6666 

7 0,375 0,6 

8 0,7 0,7777 

9 0,6666 0,5714 

Rata-rata 0,6176 0,6429 

 Tabel 1. Nilai rata-rata precission dan recal 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

rata-rata nilai precission dengan nilai 0,6176, 

recall dengan nilai 0,6429. Dari hasil rata-rata 

precission dan recall dapat dihitung nilai f-

measure sebagai berikut. 

Berikut diagram perhitungan nilai 

precission dan recall: 

 

Gambar 4. Diagram Precission & Recall 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Gambar diagram diatas menjelaskan hasil 

perhitungan nilai precission, recall. Pada 

penjelasan sebelumnya dijelaskan bahwa nilai 

precission tertinggi ada pada artikel 5, 

sedangkan yang terendah pada artikel 3. Dari 
perbedaan ini diperoleh kesimpulan bahwa 
pada artikel 6 memiliki lebih banyak kesalahan 
ringkasan daripada artikel 4. Kesimpulan ini juga 
berlaku untuk nilai recall, dimana artikel 3 

memiliki lebih banyak kesalahan ringkasan 
daripada artikel 1. 
. Hasil dari evaluasi intrinsik, sistem 

memperoleh nilai rata-rata precission sebesar 

0,6176, recall sebesar 0,6429 dan f-measure 

sebesar 0,6299. Nilai evaluasi intrinsik ini bisa 

dibilang cenderung cukup tinggi. 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah bahwa metode Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-

IDF) telah berhasil diterapkan dalam sistem 

dengan baik dengan mengkombinasikan teknik 

preprocessing untuk menghasilkan ringkasan 

dengan pendetakan ekstraktif dimana sistem 

dapat memberikan output berupa ringkasan yang 

cukup sesuai dengan kebutuhan. 

Berdasarkan hasil dua evaluasi yang telah 

dilakukan sembilan dokumen teks yang sudah 

diringkas oleh sistem. Evaluasi ekstrinsik dapat 

mengetahui peringkasan dengan Compression 

Rate mana yang terbaik yang memiliki ringkasan 

yang mudah dipahami oleh pembaca dengan 

tetap mempertahankan pokok pikiran latar 

belakang pada artikel asli, serta tetap menjaga 

agar kalimat dalam ringkasan tetap saling 

terhubung satu sama lain. 

Lalu untuk hasil evaluasi intrinsik 

menggunakan precission, recall dan f-measure, 

dari sembilan dokumen teks yang di evaluasi 

menghasilkan nilai rata-rata precission sebesar 

0,6176, rata-rata recall sebesar 0,6429 dan f-

measure sebesar 0,6299. Nilai rata-rata ini cukup 

baik, hal ini bisa diartikan bahwa ringkasan 

sistem dengan ringkasan yang dihasilnya oleh 

pakar cenderung sama.  
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